LAMPIRAN



LAMPIRAN I: PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan Wawancara

Pemahaman Terhadap Tata Gereja Toraja (Bab II Pasal 11)

1.

Menurut Bapak/Ibu apa itu ketidakpatuhan terhadap Tata Gereja

Apakah Bapak/Ibu mengetahui isi dari Bab II Pasal 11 Tata Gereja
Toraja?

Menurut Bapak/Ibu, apa saja hak yang dimiliki oleh warga jemaat
berdasarkan pasal tersebut?

Apa saja kewajiban warga jemaat yang tercantum dalam pasal itu
menurut pemahaman Bapak/Ibu

Sejauh mana gereja melakukan sosialisasi atau pembinaan tentang

tata gereja kepada jemaat?

Pelaksanaan Hak dan Kewajiban

1.

Bagaimana Bapak/Ibu menjalankan hak- hak sebagai warga jemaat?
Apakah Bapak/Ibu merasa sudah menjalankan kewajiban sebagai
warga jemaat?

Di jelaskan bahwa membaca, mendengar dan memberitakan Firman
Tuhan, Menurut ibu apakah ibu setuju dengan Penatua dan diaken
berkhotbah di ibadah Jemaat?

Apa tantangan atau hambatan yang Bapak/Ibu hadapi dalam

menjalankan Kewajiban Tersebut?



Faktor Ketidakpatuhan

1. Menurut Bapak Ibu, apa saja yang menyebabkan sebagian warga
jemaat tidak melaksanakan hak dan kewajiban sesuai Tata Gereja
Toraja?

2. Apakah faktor ekonomi, pekerjaan, atau kesibukan pribadi
berpengaruh Terhadap kepatuhan warga?

3. Apakah ada peran dari pimpinan gereja dalam menegakkan aturan
tata gereja.

Solusi dan harapan

1. Apa harapan Bapak/Ibu agar warga jemaat lebih patuh terhadap hak
dan kewajiban sesuai Tata Gereja Toraja?

2. Saran apa yang Bapak/Ibu berikan kepada pimpinan Jemaat terkait

hal ini?



LAMPIRAN II: DATA WAWANCARA

A. DAFTAR INFORMAN PENELITIAN

Informan 1

Nama : Melati (nama samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 49 tahun

Profesi : Warga jemaat

Informan II

Nama :Ria (nama samaran)
Jenis Kelamin :perempuan

Usia : 55 tahun

Profesi : Warga Jemaat

Iforman III

Nama :Melan (nama samaran)
Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 43 tahun

Profesi : Warga jemaat




P: Pewancara

: Informan

Kode | Refleksi

Transkip

P Ketidakpatuhan

Sebelumnya mohon maaf Bu saya mau
bertanya, menurut ibu apa itu
ketidakpatuhan?

Ketidakpatuhan itu tidak menuruti
aturan atau sengaja mengabaikan aturan
yang sudah ditetapkan. Contohnya yang
tadi kamu jelaskan tentang Tata Gereja
mereka tidak menuruti atau tidak
melaksanakan apa yang menjadi hak
atau kewajiban itu

Apakah ibu tahu isi dari Tata Gereja
Toraja bab II pasal 11 tentang hak dan
kewajiban khusunya poin d?

Ia Saya pernah baca

Menurut ibu apa saja hak yang dimiliki
oleh warga jemaat berdasarkan pasal
tersebut?

Di dalam file ini dikatakan
membaca,mendengar dan memberitakan
Firman Tuhan

Sejauh mana Gereja melakukan
sosialisasi atau pembinaan tentang tata
Gereja Toraja kepada jemaat?

Saya pribadi belum pernah ikut
sosialisasi di jemaat akan hal itu, dan
belum pernah mendengar kalau ada
sosialisasi di jemaat tentang Tata Gereja
Toraja




Bagaimana/ ibu menjalankan hak-hak
sebagai warga jemaat?

Saya menjalankan hak-hak saya
sebagai warga jemaat dengan bersekutu,
beribadah, berdoa.

Apakah Ibu merasa sudah menjalankan
kewajiban sebagai warga jemaat

Sejauh ini saya menjalankan kewajiban
saya seperti tadi ibadah, bersekutu

Di jelaskan bahwa membaca, mendengar
dan memberitakan Firman Tuhan,
Menurut ibu apakah ibu setuju dengan
Penatua dan diaken berkhotbah di
ibadah Jemaat?

Saya setuju secara pribadi kalau
penatua dan diaken berkhotbah di
jemaat tetapi kalau pendeta ada untuk
mengapa harus penatua dan diaken,
karena menurut saya pribadi pendeta
kan punya pengalaman, pendeta
sudahpunya pengalaman akan hal itu,
sementara penatua dan diaken biasanya
tidak terlalu paham, dan biasa khotbah
mereka tidak nyambung dengan tema,
biasanya banyak keluar dari konteks,
biasanya temanya menarik tapi
menjelaskannya keluar dari konteks jadi
saya pribadi biasa kurang terbuka
begitu.

Menurut ibu, apa yang menyebabkan
sebagian warga jemaat tidak
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai
Tata Gereja Toraja?




Kalau masalah itu tentunya menurut
saya pribadi salah satu contoh tadi
tentang penatua dan diaken, tidak
mendengarkan Firman Tuhan kalau
mereka yang menyampaikan Firman
Tuhan karna itu tadi khotbahnya keluar
dari konteks, ada kegiatan sehingga
biasanya tidak datang beribadah di hari
minggu, tadi kan dijelaskan tentang
contohnya mendengar Firman lewat
penatua dan diaken kan jadi menurut
saya itu aja

Apakah Faktor ekonomi, pekerjaan atau
kesibukan pribadi berpengaruh
terhadap kepatuhan warga jemaat

Bisa jadi menurut saya seperti halnya
kalau banyak pekerjaan atau kesibukan
sehingga tidak ikut beribadah bahkan
ikut dalam organisasi jemaat.

Apakah ada peran dari pimpinan Gereja
dalam menegakkan aturan Tata Gereja?

Saya kurang tahu tentang itu, karena
memang saya pribadi belum pernah ikut
sosialisasi tentang Tata Gereja ini

Apa harapan Ibu agar warga jemaat
lebih patuh terhadap hak dan kewajiban
sesuai Tata Gereja Toraja?

Semoga kedepan banyak warga jemaat
ikut pembinaan atau sosialisasi akan hal
itu dan saya juga pribadi, karena
menurut saya tadi mungkin saya salah
juga, tetapi kan saya melihat dari
pengalaman pribadi saya, jadi ya
semoga kedepan banyak sosialisasi akan




hal ini.

P: Pewancara I: Informan

Kode | Refleksi Transkip

P Sebelumnya mohon maaf Bu saya mau
bertanya, menurut ibu apa itu
ketidakpatuhan?

I Menurut saya ketidakpatuhan itu ketika

orang itu melanggar aturan yang dibuat.
Misalnya ada aturan tetapi aturan itu
tiidak dijalankan maka itu termasuk
ketidak Patuhan.

P Apakah ibu tahu isi dari Tata Gereja
Toraja bab II pasal 11 tentang hak dan
kewajiban khususnya poin d?

I Sejauh ini saya tidak tahu tentang hal
itu, tapi tadi kamu sudah jelaskan
bahwa kita punya hak untuk membaca,
mendengar, dan memberitakan Firman
Tuhan.

P Sejauh mana Gereja melakukan
sosialisasi atau pembinaan tentang tata
Gereja Toraja kepada jemaat?

I Saya kurang tahu akan hal itu apakah
pernah ada pembinaan Tentang Tata
Gereja, saya pribadi belum pernah
mengikuti itu

P Bagaimana/ ibu menjalankan hak-hak
sebagai warga jemaat?




Saya menjalankan hak sebagai warga
jemaat ya itu datang beribadah, berdoa,
bersekutu, mengikuti kegiatan di gereja

Di jelaskan bahwa membaca, mendengar
dan memberitakan Firman Tuhan,
Menurut ibu apakah ibu setuju dengan
Penatua dan diaken berkhotbah di
ibadah Jemaat?

Sebenarnya tidak jadi masalah menurut
saya pribadi akan hal itu, tetapi kan
kalau penatua atau diaken yang
menyampaikan Firman Tuhan kadang
lama jadi biasa agak gelisah kalau
beribadah.

Apakah Faktor ekonomi, pekerjaan atau
kesibukan pribadi berpengaruh
terhadap kepatuhan warga jemaat?

Kalau saya pribadi mungkin ia kalau
dari segi beribadah mendengar Firman
lewat ibadah jemaat, karena kesibukan
pekerjaan atau kegiatan pribadi.

Apakah ada peran dari pimpinan Gereja
dalam menegakkan aturan Tata Gereja?

Sejauh ini saya belum pernah ikut dalam
sosialisasi akan hal itu, tapi pastinya ya
ada aturan yang harus dijalankan dalam
jemaat.

Apa harapan Ibu agar warga jemaat
lebih patuh terhadap hak dan kewajiban
sesuai Tata Gereja Toraja?

Harapan saya pribadi semoga kedepan
banyak sosialisasilah atau pembinaan
tentang Tata Gereja di jemaat sehingga




jemaat dan saya paham tentang aturan
dalam tata gereja.




P: Pewancara

I: Informan

Kode

Refleksi

transkip

Ketidakpatuhan

Sebelumnya mohon maaf Bu saya mau
bertanya, menurut ibu apa itu
ketidakpatuhan?

Menurut saya ketidakpatuhan bisa
terjadi secara sengaja ataupun tidak,
yaitu ketika seseorang tidak
menjalankan kewajiban yang sudah di
atur. Ini bisa terjadi karena malas, atau
tidak tahu, bahkan ini bisa juga karena
memang sengaja tidak mau
menjalankan.

Apakah ibu tahu isi dari Tata Gereja
Toraja bab II pasal 11 tentang hak dan
kewajiban khusunya poin d?

Sebelumnya saya kurang tahu karena
belum pernah membacanya. Tapi yang
seperti yang kamu jelaskan tadi saya
tahu bahwa kita semua punya hak dan
kewajiban untuk membaca, mendengar
dan memberitakan Firman Tuhan.

Sejauh mana Gereja melakukan
sosialisasi atau pembinaan tentang tata
Gereja Toraja kepada jemaat?

Saya Pribadi kurang tahu apakah pernah
ada pembinaan atau sosialisasi tentang
Tata Gereja di jemaat, dan saya pun
tidak pernah mengikutinya




Bagaimana/ ibu menjalankan hak-hak
sebagai warga jemaat?

Saya menjalankan hak saya sebagai
warga jemaat saya datang beribadah,
bersekutu

Apakah Ibu merasa sudah menjalankan
kewajiban sebagai warga jemaat

Saya pribadi sudah menjalankan
kewajiban saya itu dengan beribadah,
ikut kalau ada kegiatan jemaat sejauh ini
yang saya ketahui.

Di jelaskan bahwa membaca, mendengar
dan memberitakan Firman Tuhan,
Menurut ibu apakah ibu setuju dengan
Penatua dan diaken berkhotbah di
ibadah Jemaat?

Kalau tidak ada pendeta mungkin saya
setuju kalau penatua atau diaken
berkhotbah di ibadah jemaat, tapi kalau
ada pendeta saya kira itu tugas pendeta
dan jauh lebih sempurna juga menurut
saya kalau yang membawakan Firman
Itu pendeta karena, penatua juga
berkhotbah kadang-kadang lari dari
tema perenungan.

Apakah Faktor ekonomi, pekerjaan atau
kesibukan pribadi berpengaruh
terhadap kepatuhan warga jemaat?

Menurut saya ia karena kadangkalah
ada kegiatan mendadak sehingga itu
menjadi penghalang untuk kita tidak
ikut ibadah itukan contohnya tadi yang
dijelaskan. Itukan menjadi keharusan
kita sebagai orang percaya untuk dating




beribadah, bersekutu memuji Tuhan.

Apakah ada peran dari pimpinan Gereja
dalam menegakkan aturan Tata Gereja?

Saya kira ini jelas karena memang di
jemaat kita kan seperti yang dijelaskan
tadi mengenai masalah penatua dan
diaken yang menyampaikan Firman
Tuhan, saya kira ini tidak salah tetapi
kan itu semua diatur untuk pelayanan,
dan memang berjalan di jemaat kita.

Apa harapan Ibu agar warga jemaat
lebih patuh terhadap hak dan kewajiban
sesuai Tata Gereja Toraja

Itu tentunya tergantung kesadaran
untuk patuh atau tidaknya kita kepada
aturan, tetapi kalau menurut saya
semoga kedepan pelatihan kepada
penatua dan diaken itu harus terus
konsisten dilakukan, dan bagi kami
sebagai warga jemaat ketika
mengadakan sosialisasi atau pembinaan
semoga kedepan ituterus juga berjalan
dalam jemaat.




